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Dengan memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah 
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehinggga penulis dapat menyelesaikan 
penyusunan tugas akhir ini dengan judul “ANALISA UJI KUAT TEKAN 
AGREGAT HALUS PASIR BESI TULUNGAGUNG PADA 
CAMPURAN ASPAL DENGAN MENGGUNAKAN MARSHALL 
TEST”. 
Penyusunan proposal tugas akhir ini dilakukan guna melengkapi tugas 
akademik dan memenuhi salah satu persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan 
strata 1 (S1) di Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Pembangunan 
Nasional “Veteran” JawaTimur. 
Dalam menyelesaikan proposal tugas akhir ini penulis berusaha semaksimal 
mungkin menerapkan ilmu yang penulis dapatkan dibangku perkuliahan dan buku-
buku literatur yang sesuai dengan judul proposal tugas akhir ini. Disamping itu 
penulis juga menerapkan petunjuk-petunjuk yang diberikan oleh dosen pembimbing, 
namun sebagai manusia biasa dengan keterbatasan yang ada penulis menyadari 
bahwa tugas akhir ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu segala saran dan 
kritik yang bersifat membangun dari setiap pembaca akan penulis terima demi 
kesempurnaan proposal tugas akhir ini. 
Dengan tersusunnya proposal tugas akhir ini penulis tidak lupa mengucapkan 
terimakasih sebanyak-banyaknya kepada semua pihak yang telah memberikan 
bimbingan, semangat, arahan serta berbagai macam bantuan baik berupa moral 
maupun spiritual, terutama kepada : 
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1. Allah SWT yang telah memberikan jalan keluar atas masalah yang terjadi 
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saya sehingga saya bisa lulus tepat waktu. 
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motivasi kepada penulisan selama pembuatan tugas akhir ini. 
6. Bapak Iwan Wahjudijanto, ST., MT selaku dosen pembimbing kedua, 
terima kasih atas bimbingan, arahan, nasihat, serta motivasi yang 
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Aspal merupakan material yang pada temperatur ruang berbentuk padat 
sampai agak padat, dan bersifat termoplastis. Jadi aspal akan mencair jika dipanaskan 
sampai temperatur tertentu dan kembali membeku jika temperatur turun. Aspal 
terbuat dari minyak mentah, melalui proses penyulingan atau dapat ditemukan dalam 
kandungan alam sebagai bagian dari komponen alam. Pasir besi adalah salah satu 
hasil sumber daya alam yang ada di Indonesia dan merupakan salah satu bahan baku 
dasar dalam industri besi baja dimana ketersediaanya dapat dijumpai di daerah 
pesisir pantai pulau Jawa, Sumatra dan Sulawesi. Sehingga percobaan penggunaan 
pasir besi sebagai bahan campuran aspal beton diharapkan dapat meningkatkan 
kekuatan dan keawetan pada perkerasan. Untuk mengetahui kuat tekan aspal 
menggunakan Marshall Test. Dari pencampuran kadar pasir besi 0% didapat nilai 
kekuatan 1145,99 kg, kadar pasir besi 25% didapat nilai kekuatan 1268,46 kg, kadar 
pasir besi 50% didapat nilai kekuatan 1428,11 kg, kadar pasir besi 75% didapat nilai 
kekuatan 1082,57 kg, kadar pasir besi 100% didapat nilai kekuatan 662,66 kg. Dari 
hasil pengujian metode Marshall didapat nilai VMA sebesar 56,6%, untuk VFA 
sebesar 8,3%, untuk VIM sebesar  52%, untuk stabilitas didapat sebesar1340 kg, 
untuk flow didapat sebesar 3,1 mm, dan untuk Marshall Quotient (MQ) didapat 
sebesar 467,3 kg/mm. Dari hasil Marshall didapat nilai keawetan pada campuran 
pasir besi dengan lama waktu rendaman selama 2 jam. Dengan kadar pasir besi 0% 
didapat nilai sebesar 1145,99 kg, kadar pasir besi 25% sebesar 1268,46 kg, kadar 
pasir besi 50% didapat nilai sebesar 1428,11 kg, kadar pasir besi 75% didapat nilai 
sebesar 1082,57 kg, kadar pasir besi 100% didapat nilai sebesar 662,66 kg. Dalam 
penelitian ini didapat prosentase optimum campuran pasir besi sebesar 37,5% dari 
berat agregat halus. 
 









1.1. Latar Belakang 
Jalan merupakan salah satu sarana yang sangat penting digunakan untuk alat 
transportasi darat bagi masyarakat. Sehingga banyak masyarakat yang menggunakan 
jalan sebagai sarana distribusi barang dan jasa untuk menunjang perekonomian. Jalan 
juga berfungsi sebagai pembatas wilayah seperti balok bangunan. Peranan jalan juga 
terkait sebagai pekerjaan transportasi untuk menuju suatu tempat ke tempat lain. 
Saat ini sudah banyak dilakukan penelitian tentang campuran aspal beton 
dengan menggunakan bahan tambahan. Salah satunya pada teknik bahan perkerasan 
jalan yaitu penggunaan bahan pasir besi. Pasir besi ini sebagai bahan campuran aspal 
beton karena dapat meningkatkan elastisitas aspal dan daya tahan terhadap air. 
Umumnya bahan campuran ini dipakai dengan harapan mampu memberikan nilai 
tambah yang sebesar–besarnya. Pada penelitian ini akan dicoba diterapkan teknik 
optimasi dengan menggunakan pasir besi pada campuran aspal beton. 
Pasir besi adalah salah satu hasil sumber daya alam yang ada di Indonesia dan 
merupakan salah satu bahan baku dasar dalam industri besi baja dimana 
ketersediaanya dapat dijumpai di daerah pesisir pantai pulau jawa, Sumatra dan 
Sulawesi. Selain sebagai bahan industri baja, pasir besi juga dimanfaatkan sebagai 
bahan baku industri semen dalam pembuatan beton. Pasir besi mempunyai 
kandungan Fe203, Si02, Mg0. Pasir besi ini diambil pada daerah pesisir pantai Desa 




Karena disebabkan banyaknya kerusakan dan ketidakawetan pada konstruksi 
aspal beton, maka akan diteliti bahan alternatif untuk mengatasi masalah tersebut.  
Sehingga percobaan penggunaan pasir besi sebagai bahan campuran aspal beton 
diharapkan dapat meningkatkan kekuatan dan keawetan pada perkerasan dengan 
menggunakan metode BINA MARGA 1998. 
 
1.2. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah yang dapat diambil berdasarkan latar belakang yang 
dijelaskan diatas, adalah : 
1. Berapakah kekuatan campuran aspal beton dengan menggunakan bahan 
pasir besi ? 
2. Berapa nilai stabilitas, kelelehan (flow), serta analisis kepadatan dan pori 
dari campuran pasir besi dengan menggunakan metode Marshall ? 
3. Bagaimana nilai keawetan pada campuran aspal beton yang menggunakan 
bahan pasir besi ? 
 
1.3. Maksud dan Tujuan 
 Maksud dan tujuan penelitian yang akan dicapai adalah : 
1. Mengetahui kekuatan campuran aspal beton dengan menggunakan bahan 
pasir besi. 
2. Mengetahui nilai stabilitas, kelelehan (flow), serta analisa kepadatan dan 
pori dari campuran pasir besi. 
3. Mengetahui nilai keawetan pada campuran aspal beton yang 





1.4. Batasan Masalah 
 Penelitian ini hanya mencakup tentang pemakaian pasir besi dan pasir pantai 
untuk campuran aspal beton sehingga pengujian – pengujian hanya meliputi : 
1. Penelitian dilakukan di Laboratorium Bahan Jalan dan Lalu Lintas, 
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan  UPN “Veteran” Jawa Timur. 
2. Campuran menggunakan pasir besi untuk campuran aspal beton. 
3. Pengujian terhadap kekuatan campuran pasir besi. 
4. Pengujian menggunakan alat Marshall Test. 
5. Bahan pasir besi yang dipakai 0%, 25%, 50%, 75%, 100%  dari berat 
agregat halus. 
6. Tidak menghitung biaya penggunaan campuran aspal beton dengan bahan 
















1.5. Lokasi Pengambilan Sampel 
 Lokasi pengambilan sampel pasir besi berada di Desa Panggungkalak, 





Gambar 1.2 Lokasi Pengambilan Sampel 
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Gambar 1.1 Contoh Pasir Besi 
